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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

4.1 Kesimpulan 

Kaum Muda adalah masa depan Gereja. Sebagai masa depan Gereja kaum 

muda perlu mendapat perhatian dari Gereja. Perhatian yang dapat diberikan oleh 

Gereja ialah melalui pendampingan. Pendampingan dari pihak Gereja dipandang 

penting, guna menumbuhkembangkan potensi-potensi yang ada dalam diri kaum 

muda. Dengan membantu kaum muda mewujudkan potensinya tersebut, Gereja 

mempersiapkan terbentuknya kaum muda yang mencintai Gereja. Cinta kepada 

Gereja ini membantu pertumbuhan Gereja sendiri sebagai tanda kehadiran Allah.  

Berkaitan dengan hal di atas, Orang Muda Katolik Paroki Santo Yohanes 

Maria Vianney Magepanda adalah masa depan Gereja Keuskupan Maumere dan 

secara khusus Paroki Magepanda. Menyadari hal tersebut, maka OMK Paroki Santo 

Yohanes Maria Vianney Magepanda perlu mendapat pendampingan dari pihak 

Gereja. Dengan kesediaan Gereja dalam pendampingan OMK Paroki Santo 

Yohanes Maria Vianney Magepanda, Gereja membantu menumbuhkan 

perkembangan jati diri OMK Magepanda yang berasaskan pada spirit Gereja. Jati 

diri yang telah dijiwai oleh Gereja menempatkan OMK Paroki Santo Yohanes 

Maria Vianney Magepanda sebagai pelaku-pelaku kasih Allah yang diwartakan 

oleh Gereja. 

Menyadari hal di atas, maka pihak keuskupan dan paroki khususnya perlu 

memandang penting pendampingan bagi OMK. Sebab, masa depan keuskupan dan 

paroki bergantung pada kaum muda. Kaum muda juga menjadi penerus masa depan 

Gereja dan sekaligus pelaku pewartaan Firman Tuhan. Di sini, Gereja mesti 

menjadi wadah yang merangkul kaum muda dengan berbagai upaya pendekatan 

mengantar kaum muda menjadi pelaku pewartaan Firman Tuhan yang baik dan 

benar melalui pola hidup, sikap, tutur kata serta hal-hal lain yang pada intinya 

menarik kaum muda untuk bertanggung jawab dalam kehidupan menggereja. Di 

samping itu, kualitas kaum muda juga menjadi penjamin kualitas keuskupan dan 
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Gereja kelak. Selain itu, pihak anggota Gereja juga perlu mendukung keterlibatan 

orang muda dalam rangka menjadi OMK yang berkualitas. Dalam melengkapi 

upaya ini, OMK sendiri perlu memiliki kesadaran sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dengan Gereja. Kesadaran ini akan memprakarsai lahirnya kepedulian 

terhadap Gereja. 

4.2 Saran 

4.2.1 Gereja 

Gereja merupakan tanda kehadiran Kristus ke tengah-tengah dunia yang 

menjadi tempat persekutuan umat beriman. Sebagai tanda kehadiran Kristus, Gereja 

mesti menjalankan tugas dan misinya bagi semua orang demi Kerajaan Allah. 

Sebagai misi Allah, Gereja hendaknya berkarya dengan merangkul semua umat 

beriman menjadi satu dan secara khusus memperhatikan kehidupan umatnya. Di 

sini, OMK juga merupakan bagian dari Gereja dan sekaligus generasi penerus 

kehidupan Gereja yang akan bertanggung jawab dalam menjalankan dan 

mengembangkan misi Allah di dunia. Misi Allah ini tentunya akan berjalan dengan 

baik jika dalam karya pelaksanaannya Gereja memperhatikan kehidupan OMK itu 

sendiri. 

 OMK Paroki Santo Yohanes Maria Vianney Magepanda merupakan 

kumpulan orang-orang muda yang dengan semangat Injil memiliki segala potensi, 

minat dan bakat serta talenta yang luar biasa dan sekaligus bagian dari kehidupan 

wilayah Keuskupan Maumere. Sebagai bagian dari Gereja, banyak hal-hal positif 

yang telah dijalankan oleh OMK Paroki Santo Yohanes Maria Vianney Magepanda 

bagi Gereja. Namun, mereka masih mengalami berbagai dinamika kehidupan yang 

menghambat mereka untuk terlibat aktif dalam kehidupan Gereja, secara khusus di 

paroki. OMK Paroki Santo Yohanes Maria Vianney Magepanda masih mengalami 

krisis pendampingan dari pihak Gereja. Oleh karena itu, Gereja lokal Keuskupan 

Maumere mesti memberikan perhatian secara khusus bagi OMK Paroki Santo 

Yohanes Maria Vianney. Sebab, OMK Paroki Santo Yohanes Maria Vianney 

merupakan bagian dari Gereja dan sekaligus masa depan Gereja yang akan 

bertanggung jawab bagi Keuskupan Maumere. 

 



95 
 

4.2.2 Biro Kepemudaan Keuskupan Maumere 

 Orang Muda Katolik merupakan bagian dari Gereja Keuskupan Maumere. 

Sebagai bagian dari Keuskupan Maumere, OMK tentunya membutuhkan 

pendampingan dari keuskupan. Sebagai bentuk pendampingan terhadap OMK, 

Keuskupan Maumere tentunya telah menyediakan seksi yang secara khusus 

mengkoordinasi dan sekaligus menjadi fasilitator kehidupan OMK. Seksi tersebut 

dinamakan sebagai Biro Kepemudaan Keuskupan Maumere. Di dalam Biro 

Kepemudaan tersebut terdapat program-program maupun kegiatan yang akan 

dijalankan untuk kepentingan dan kebutuhan OMK sebagai bentuk pendampingan 

Gereja. Maka dari itu, Biro Kepemudaan hendaknya melakukan kunjungan 

langsung kepada OMK Paroki Santo Yohanes Maria Vianney Magepanda dan 

memberikan sosialisasi serta pemahaman kepada kaum muda tentang pentingnya 

keterlibatan kaum muda dalam Gereja. Biro Kepemudaan Keuskupan Maumere 

juga hendaknya mengevaluasi perkembangan OMK dalam kehidupan menggereja 

maupun sosial, sehingga kaum muda merasa tergerak untuk melibatkan diri mereka 

dalam kehidupan Gereja.  

4.2.3. Kaum Muda Paroki Santo Yohanes Maria Vianney Magepanda 

Kaum muda merupakan masa depan Gereja yang masih berada dalam masa 

pertumbuhan dan perkembangan atau sebagai suatu masa yang melakukan 

perjalanan. Dalam  melakukan perjalanan tersebut, kaum muda perlu memahami 

jati dirinya. Hal ini perlu diperhatikan agar kaum muda lebih mengenal dirinya 

sendiri dan sekaligus menyadari kehadirannya dalam kehidupan Gereja.  

Sebagai kaum muda Paroki Santo Yohanes Maria Vianney Magepanda 

hendaknya senantiasa melibatkan dirinya dalam kegiatan organisasi OMK yang 

telah disediakan oleh paroki dan secara sadar berinisiatif mengambil bagian di 

dalam kehidupan Gereja. Kesadaran kaum muda ini tentunya akan menjadikan 

kaum muda sebagai pribadi yang beriman dan sekaligus bertanggung jawab, 

disiplin, mandiri, percaya diri serta mampu menemukan jati dirinya sendiri. Kaum 

muda juga dapat menemukan makna penting kehadirannya dalam Gereja. 
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4.2.3 Pastor Paroki Santo Yohanes Maria Vianney Magepanda 

Pastor Paroki merupakan lingkungan pertama yang menjadi tempat bagi 

OMK untuk mengenal kehidupan Gereja yang sesungguhnya. Hal ini tentunya 

dibutuhkan keterlibatan pastor paroki untuk senantiasa merangkul dan 

mengarahkan OMK menjadi pribadi yang tumbuh sesuai dengan ajaran Gereja 

Katolik.  

Berkaitan dengan hal di atas, Pastor Paroki hendaknya senantiasa 

memberikan pendampingan kepada kaum muda dan sekaligus mendukung segala 

aktivitas maupun kegiatan yang telah direncanakan bersama. Bentuk 

pendampingan pastor paroki dapat dijalankan melalui hadir bersama dalam setiap 

kegiatan OMK, memberikan dukungan kepada OMK berupa material maupun non 

material, memberikan wawasan dan pelatihan kepada OMK mengenai aturan liturgi 

dan kehidupan Gereja, memberikan sosialisasi kepada umat (secara khusus anak-

anak muda untuk ikut terlibat aktif dalam organisasi OMK) serta kegiatan-kegiatan 

lainnya yang dapat mengantar kaum muda untuk semakin dekat dengan Gereja. 

4.2.4 Keluarga 

Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi kaum muda untuk 

memperoleh nilai-nilai kehidupan. Di dalamnya, keluarga menjadi sarana yang 

membentuk dan mengantar kaum muda untuk tumbuh menjadi pribadi yang 

berguna, baik bagi Gereja maupun bangsa. Orang tua merupakan faktor utama dan 

pertama yang sangat berperan penting dalam keluarga bagi pertumbuhan kaum 

muda. Di sini, hendaknya orang tua menciptakan keharmonisan dalam keluarga, 

sehingga kaum muda mampu menemukan nilai-nilai kehidupan yang berguna bagi 

pembentukan kepribadiannya sendiri maupun orang lain. 

Berkaitan dengan hal tersebut, hendaknya orang tua mendukung OMK 

dengan memberikan motivasi kepada anak-anaknya untuk ikut terlibat dan 

berpartisipasi secara aktif dalam OMK. Dukungan dari orang tua merupakan bukti 

bahwa peran orang tua dalam mendidik, membina, dan mencintai anak-anak adalah 

menjadikan anak-anaknya tumbuh serta berkembang secara ajaran Gereja Katolik. 

Maka dari itu, orang tua hendaknya senantiasa menggerakkan anak-anaknya untuk 
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terlibat aktif dalam Gereja, baik itu dalam perayaan Ekaristi, Koor, Ibadah, doa 

maupun dalam organisasi OMK Paroki Santo Yohanes Maria Vianney Magepanda. 
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